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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT sctelah melalui proses Musyawarah Rencana
Pembapgunan | MUSRENBANG ) Nagari Kubu Tapan dan Musyawarah penetepan
Review Rencana Kerja Pemerintah | RKP ) Nagari Tahun 2021, Pemerintahan Nagar
Kubu Tapan dan Bamus Nagari Nagari Kubu Tapan, serta pelaku-pelaku yang terlibat
di- Nagari telah berhasil membahas dan menycpakati Penetapan Anggaran
Pendapatan dan Belanja ( APB ) Nagari Nagari Kubu Tapan tahun anggaran 2021,

Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja ( APB ) Nagari adalah bagian
dari perencanaan Belanja Nagari Kubu Tapan Tahun 2021, dan ini sesuai dengan
hasil dari usulan masyarakat yang berawal dari kegiatan MUSRENBANG dan
Denetapan RKP Nagari yang sekarang adanya pandemi Covid-19 ini, maka bherhasil
menyelesaikan Dokumen perencanaan Anggaran dan Belanja Nagari ( AFBNag )
Nagari Kubu Tapan Tahun 2021 ini.

Dokumen ini penyusunannya telah melalui proses yang panjang dan
melibatkan banyak orang serta unsur yang terkait dalam penyusunan Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja [ APB ) Nagari Kubu Tapan untuk kegiatan tahiin
2021.

Meskipun mungkin banyak kekurangan dalam penyusunan Perabahan
Anpggarsn Pendapatan dan Belanja [ APB | Nagari Kubu Tapan ini tetapi Dokumen ind
adalah bagian dari perencanaan kegiatan Nagari yang akan didanai pada tahun ini
sesuai dengan hasil musyawarah dan usulan Masyarakatl Nagari,

Ueapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
membantu Tim penyusunan APBNag Kubu Tapan yang telah sesuai dengan proses
atau tahapan-tahapan yang diatur dalam UU Nomor & Tahun 2014 tentang desa,
Permendes 13 tahun 2020 tentang Prioritas penggunasn Dana Desa tahun anggararn
2021, Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 46 Tahun 2020 Tentang Standar Biaya
Pemerintahan Nagari Tahun Anggaran 2020, Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor
40 Tahun 2019 Tentang Penghasilan Tetap dan Tunjangan Wali Nagari, Perangkat
Magari serta Tunjangan Kehormatan Badan Permusyawaratan Nagari, Peraturan
Bupali Pesisir Selatan Nomeor 5 Tahun 2021 Tentang Tata Cara Pembagian dan
Penctapan Alckasi Dana Nagari yang bersumber dari Bag Hasil Pajak dan Retribusi
Daerah Tahun Anggaran 2021, Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 3 Tahun
2021 Tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Dana Nagari Yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Magara Tahun Anggaran 2021, Peraturan Bupati
Pesisir Selatan Nomor 4 Tahun 2021 Tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapar
Alokasi Dana Nagari yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2021,

Harapan kami semoga dokumen ini menjadi landasan pijak dalam
melaksanakan roda pemerintahan di Nagari Kubu Tapan Kecamatan Ranah Ampelk
Hulu Tapan Kabupaten pesisir Selatan dan semoga seluruh perencanaan ind
terealisasi sesuai dengan cita-cita masyarakat Nagari Kubu Tapan.

Kubu Tapan, 19 Februan 2021

TIM PEYUSUN

bt
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KECAMATAN RANAH AMPEK HULU TAPAN
J1. Kampung Tengah — Binjai, Nagari Kampung Tengah Tapan,

mﬁ PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN
Kode Pos : 25673, email : kec. rahultapan@gmail .com

PASAR BERIANG
Nomor ;900 /sea/CRAH-2021 Ps.Beriang, 24 Februari 2021
Lampiran : B {enam) berkas
Perihal :  Pengantar APE Nagari Kepada
Tahun Anggaran 2021.
Yth. Kepala DPMDPP&EB

Kabupaten Pesisir Sclatan

di-
Painan,

Sehubungan dengan pengajuan rancangan Peraturan Nagari
tentang APE Nagari tahun 2021, maka telah keluar hasil evaluasi oleh
Tim Kecamatan melalui Keputusan Camat Ranah Ampek Hulu Tapan.

Sehubungan dengan hal diatas, bersama ini kami sampaikan
kepada Bapak hal sebagai berilaut :

1. Hasil evaluasi tersebut sudah ditindaklanjuti  dan audah
melampirkan berkas sesual dengan arahan tim evaluasi:

2. Sesumi pomt 1 diatas, maka dengan ini kami sampaikan kepada
Bapak Peraturan Nagari tentang APB Nagari:

Nagari Binjai Tapan

Nagari Talang Koto Pulai Tapan

Nagari Sungai Pinang Tapan

Nagan Limau Purut Tapan

Nagari Kubu Tapan

MNagari Simpang Gunung Tapan

e B Lk D e

Demildan karmi amupmkan atas perhatian Bapak diucapkan
terima kasih.

Nip. lﬂ-ﬁﬂl}ﬂlﬂ El}l:llli 1001

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Bupati Pesisir Selatan (sebagai laporan) di Painan
2, Kepala DPKD Kabupaten Pesisir Selatan di Painan.



| PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN
KECAMATAN RANAH AMPEK HULU TAPAN

Jl. Kampung Tengah-Binjai, Nagari Kampung Tengah Tapan

KodePos : 25671 email:kec rahultapan@igmail com

KEPUTUSAN CAMAT RANAH AMPEK HULLU TAPAN

Nomor : 900 / 4 [Kpts/CRAH-2021

TENTANG

EVALUASI RANCANGAN PERATURAN NAGARI KUBU TAPAN

KECAMATAN RANAH AMPEK HULU TAPAN TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA NAGARI TAHUN ANGGARAN 2021

Membaca

Menimbang

Mengingat

CAMAT RANAH AMPEK HULU TAPAN,

Surat Wali Nagari Kubu Tapan Kecamsatan Ranah Ampek Hulu
Tapan Momer : 900/ 13 /WN-BT-2021 tanggal 16 Februar 2021

Perihal E\r.aiuam APEB Nagari Tahun 2021, |

1.

3.

Bahwa untu'lc melaksanakan ketentuan Pasal 49 ﬂ.:‘,'at (1) Pomnt
a, dan ayat (2) Peraturan Mentn Dalam Negen Nomor 114
Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa, RKP Desa
dapat diubah dalarm hal terjadi peristiwa khusus;

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 40 ayat (1) Point
a, ayat (2) dan ayat( 4) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
18 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa,
Pemerintah Desa dapat melakukan Perubahan AFBDesa;
Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 33 ayat (3
Peraturan Bupati Pesisir Selatan MNomer 69 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Nagari, perlu
menetapkan Keputusan Camat atas nama Bupati tentang

hasll Evaluasi Hancangan Peraturan Nagari Kubu Tapan

Kecamatan Hanah Ampek Hulu Tapan tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Nagari Tahun Anggaran 2021;

Undang - Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang

Pembentukan Daerah Otonoin Kabupaten Dalam Lingkungan

Daerah Propinsi Sumatera Tengah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1956 Nomor 25) jis Undang-Undang Drt.

Nomor 21 Tahun 1957 (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1957 Nomor T7) jo Undang-Undang Nomor S8 Tahun
1



Tahun 1957 Nomor 77) jo Undang-Undang Nomor 58 Tahun
1958 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958
Nomeor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1643)

Undang-Undang Nomor & Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Megara Bepublik Indonesia
Tahun 2014 HNomor 244, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 3387);

FPeraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Eepublik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Kebijakan Keuangan
MNegara Dan Stabilitas System EKeuangan Untuk Penanganan
Pandemic Corona Virus Discase 2019(Covid-19) Dan Atau
Dalam Rangka Menghadapi Ancaman ?I"Emg Membahayakan
Perekonomian Nasional Dan Atau Stabilitas SitemKeuangan;

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 sebagaimana

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Pelakzanaan Undang-Undang
Nomor & Tahun 2014 Tentang Desa;

. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 Dana Desa Yang

Bersumber Dan Anggaran Pendapatan dan Balanja MNegara
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerntah
Momor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Eedua Atas
: Peraturan Pemerintah Nomcer 50 Tobhon 014 Tieng Tiesa Yang
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Balanja MNegara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 88,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5694,
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
111 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa;
Peraturan Menteri Dalam Negen Republik Indonesia Momor
114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negen Republik Indonesia Nomor 67



Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Mentri Dalam
Negeri Nomor 83 Tahun 2015 tentang Pengangkatan dan
Pemberhentian Peranghkat Desa;

10, Peraturan Menteri Dalam Negeri Eepublik Indonesia Nomor 84
Tahun 2015 tenteng Susunan Orgamsaza den tata kega
Pemerintah Desa;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa;

12. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
222 /PMK.07 /2019 tentang Pengelolaan Dana Desa,

13. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015 tentang Badan Usaha Milik
Desa;

14. Peraturan Menteri Desa, Pembanpunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2021 tentang Perubahan
Peraturas Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi tentang Penetapen Prioritas Pembangunan Dana
Dresa Tahun 2021,

15. Surat Mentri Dalam Negeni Nomor 440/2703/3J tanggal 2
April 2020 hal Penangpulangan dampak eovid-19 di Desa;

16. Burat Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 1261 /PRLO0/IV/2020 tanggal 14 April
2020 Perthal Pembentahuan:

17. Surat Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 9/PRLOO/IV/2020 tanggal 16 April 2020
Perihal Petunjuk Teknis Pendataan Keluarga calon Penerima
BLT Dana Desa;

18. Surat Edaran Menteri keuangan Nomor : 2/PK/202]1 tentang
Penyesuaian Penggunean Anggaran iransfer ke Daerah dan
Dana Desa Tahun Anggaran 2021 Untuk Penanganan Pandemi
Corona Virus Disease 2019Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir
Selatan Nomor 2 Tahun 2016 tentang Nagari;

19, Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 69 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Nagari;

20. Perataran Bupati Pesisir Selatan Nomor 18 Tahun 2017
tentang Badan Usaha Milik Nagari;

21.Peraturan Bupati Pesi Selatan Nomor 91 Tahun 2018
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22.

23.

24,

25.

7.

28.

29,

30.

tentang Ferubahan atas Peraturan Bupati nomeor 64 Tahun
2016 tentang Susunan Organisasi dan tata kerja Pemerintah
MNagar;

Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nemor 40 Tahun 2020
tentang Penghasilan Tetap Dan Tunjangan Walinagari Dan
Perangkat Magari Serta Tunjengan Kehormatan Badan
Permusyawaratan Nagari;

Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 46 Tahun 2020
tentang Standar Biaya Pemenntahan Nagan Tahun Anggaran
2020,

Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 5 Tahun 2021 Tentang
Tata Cara Pembagian Dan Penetapan Bagi Hasil Pajak Daerah
Dan Retribusi Dacrah Setiap Nagari Yang Bersumber Dari
Anggaran Pendapatan Dan Belanja Dan Belanja Daerah
KabupatenPesisir Selatan Tahun Anggaran 2020;

Peraturan Bupati Pepisir Selatan Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Tata Cara Pembagian dan Penetapan Dana Nagari yang |
Bersumber dari Anggaran Pendspatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2020;

. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 4 Tahun 2021 tentang

Tata Cara Pembagian Dan Penetapan Alokasi Dana Nagari
Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan Dan Belanja Dan
Belanja Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran
200

Keputusan Bupati Pesisir Selatan Momor: 9007389
JKpts/BPT-PS/2018 tentang Standar Satuan Harga Barang
dan Jasa Pemermtah kabpaten Pesisir Selatan Tahun
Anggaran 2019;

Perati a Magart Buba Topan Nomor 1| Tahun 2017 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Nagari Kubu
Tapan Tahun 2017 sampail dengan 2023;

Peraturan Nagari Kubu Tapan Nomor 1 Tahur 2020 tentang
Kewenangan Nagari Kubu Tapan;

Peraturan MNagar Kubu Tapsn Noemor 4 Tahun 2020 tentang
Perubahan Rencana Eerga Pemernntah [EKF) Magann Eubu
Tapan Tahun 2021,



Menetapkan

Kesatu

Kedua

Eetiga

Keempat

Keli

KEENAM

MEMUTUSKAN:

Mengeluarkan hasil Evaluasi Rancangan Peraturan Nagari Kubu
Tapan Kecamatan Henah Ampek Hulu Tapan tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Nagari Tahun Anpggaran 2021
schagaimana tercantum dalam lampiran keputusan ini.

Wali Nagari bersama BAMUS Nagari melakukan penyempumaan
schagai tindaklanjut terhadap Rancangan Peraturan Napari
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Nagari Tahun
Anggaran 2021 berdasarkan hasil Evaluasi sebagaimana
dimaksud dictum Kesatu paling lama 7 (tujuh) hari kerja
terhitung sejak diterimanya keputusan ini.

Dalamm hal Wali Nagard dan BAMUS Nagari tHdak
menindnklmjuti hasil Evaluasi dan tetap menetspkan
Rancangan Pmturan Nagari tentang Anggaran Pendapqtm dan
Belanja Nagari Tahun Anggaran 2021 menjadi Peraturan Nagari,
Maka Peraturan Naparn dimaksud akan dilakukan pembatalan
oleh Bupati Pesiair Sclatan.

Dokumen APB Nagari minimal berisikan; Cover, Kata
Pengantar,Keputusan Ketua Bamus, Berita Acara Persetujuan
Bersama Notulen Rapat, Peraturan Nagari tentang APB Nagari
TA 2020, Peraturan Wali Nagari tentang Penjabaran APB Nagari
2021, Anggaran Kegiatan Masing-Masing Sumber Dana, SEK
Camat tentang Hasil Evaluasi APB Nagari, Photocopy Rekening
Giro, Photocopy NFWP.

Wali Nagari bertanggung jawab sepenuhnya/mutlak terhadap
pelaksanasn Perubahan APB Nagari vang telah dilakukan
Evaluasi. Dalam hal terdapat keraguan/ketidakjelasan aturan
terkait pelaksanaan Anggardfi Pendapatan dan Belanja Nagari,
Wali Nagari agar tidak melaksanakan kegiatan tersebut untuk
menghindari terjadi permasalahan holum dikemudian hari.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan
apabila dikemudian han t leekeliruan dalam evaluasi ini
akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.



Ditetaphan di Pasar Beriang
gpul, 22 Februaci 2121
. I -~

Tembuosan digampaikan kepads |
¥ih, 1. Bupad Pesisar Selotan di NMainan,
2. [nwpektut Poetah Kabupaten Pezisir Selatan i Painan,
2. Kapala EPKL Eabupaten Pesioir Selatae i Paltian;
4, Bapala DIFMDFFER Kehupaten Pesigic Selatan di Painan,;
5. Kepala Bagian Huokumdan 11AM felida Kabopaten Preieir 3clatan di Panan;
. Ketuwa BAMUS Magor Kula Tapan di Kubua Tapan
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